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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan perusahaan di abad xxi ini hampir-hamjiiak ada
perusahaan yang tidak menikmati kredit. Setiap aisgtakah itu disektor
industri, perdagangan, pertanian atau perhubundsasar atau Kkecil
memerlukan kredit yang berfungsi sebagai bantuamgaalan.agar usaha
dapat berjalan lancar dan mencapai kemajuan.

Umumnya pengusaha tidak selalu dapat menyediakagirsseluruh
modal yang diperlukan dalam usahanya, sehinggaldiaeé adanya kredit
dari pihak lain. Pengajuan kredit kepada bank dsudkan sebagai salah satu
cara untuk mengatasi kekurangan terhadap tambaloaalmDilain pihak,
pemberian kredit merupakan salah satu usaha perbaming paling penting,
disamping usaha lain sebagaimana yang telah dimtamglalam undang
undang No.10 tahun 1998 tentang pokok pokok pedrank
Saat ini pengajuan kredit telah banyak dilakukaghgbara pengusaha dan
nampaknya usaha ini bagi bank pun menarik pulakudtiaksanakan. Jika
ditinjau dari sudut bank dan pengusaha, transaleslitkini memang saling
diharapkan. Pemberian kredit oleh bank sangat alikan, sebab melalui
pemberian kredit kepada pengusaha merupakan satlaltuguan dari usaha
bank yaitu setelah bank berhasil menghimpun damandasyarakat, maka

kepada bank dituntut utuk dapat menyalurkan kemkeghada masyarakat



antara lain melalui pemberian kredit. Pemberiaikr@leh bank ini tentunya
merupakan.

salah satu jalan keluar untuk mencukupi kebutuhangpsaha dari
kekurangan modal. Jika terjadi pemberian kreditatiebank memberikan
uang kepada debitur yang berjanji akan mengembalikeng tersebut di
waktu tertentu dimasa yang akan datang. Karenayadtsenggang waktu
tersebut maka dapat terjadi kejadian yang tidakghd Sehingga dalam kredit
terkandung pengertian tentang “ Degree of Riskaftuysuatu tingkat resiko
tertentu, oleh karena pelepasan kredit menganduatg sesiko.

Dalam kegiatan kehidupan perekonomian dan perbankaraktek
pelaksanaanya ternyata menghadapi hal yang suditndeeputasi keuangan
dengan timbulnya beberapa permasalahan yang besarardnya kredit
macet. Kredit macet merupakan suatu keadaan dirsase@orang nasabah
tidak mampu membayar lunas kredit tepat pada wgktuKeadaan yang
demikian dalam hakum perdata disebut dengan waagies

Dampak yang terjadi akibat kredit macet disampidgkt menguntungkan
baik bagi badan kredit maupun pemberi kredit,jugai@ perbankan pada
umumnya, maupun terhadap kehidupan ekonomi. Adare@it macet akan
menjadi beban bank karena kredit macet menjadn s&tu indicator penentu
kinerja sebuah bank. sehingga dalam kredit madetiapat diselesaikan

dengan cara novasi atau pembaharuan utang.

. Muchdarsyah Sinungan, Kredit seluk beluk dan tepeitgelolaan,Yagrat,
Jakarta, 1979, Hal 12



Novasi merupakan salah satu cara untuk menghapusnaéngakhiri suatu
perjanjian. Novasi atau pembaharuan utang adakiu gerjanjian baru yang
menghapuskan perjanjian lama.
Berdasarkan pasal 1414 KUH Perdata Pembaharuamg utanya dapat
terlaksana antara orang yang cakap untuk mengaghekéatan — perikatan.
Novasi pada hakekatnya merupakan salah satu cawk orenghapus atau
mengakhiri suatu perjanjian.Novasi atau pembahamtang adalah suatu
perjanjian baru yang menggantikan perjanjian laBexdasarkan pasal 1421
KUH Perdata maka hak istemewa dan hipotik-hipotingy melekat pada
piutang lama, tidak berpindah pada piutang baruggemntikanya, kecuali
kalau hal itu secara tegas dipertahankan olehsidang.
Novasi penting dilakukan karena merupakan upay#tifegaitu dilakukan
bagi kredit yang telah mengalami kesulitan pembayapokok atau
bunga.Tujuan daripada novasi adalah memberikangéengy waktu bagi
debitur agar dapat memenuhi kewajibanya membayaditkipokok dan
bunganya. Debitur yang diberi fasilitas pembahartang atau novasi adalah
debitur yang menunjukan itikad baik dan karaktemgygujur serta keinginan
untuk membayar kredft.

Atas dasar itu maka penulis tertarik untuk masalatara kreditur dan debitur

dalam hal perkreditan dengan segala masalah dagamalbskripsi dengan judul

“NOVASI SEBAGAI SALAH SATU UPAYA PENYELESAIAN KREDIT

MACET DI BANK RAKYAT INDONESIA cab.KARANGANOM, KLATEN".

2 Rachmadi Usman, Aspek-aspek Hukum Perbankarddnksia, Jakarta, PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2001 Hal 283



B. Perumusan Masalah
Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam paneiiti adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana proses perjanjian novasi dalam menykdgskredit macet di
Bank Rakyat Indonesia cab. Karanganom, Klaten

2. Bagaimana hak dan kewajiban debitur dan kreditdandgpelaksanaan
novasi dalam menyelesaikan kredit macet di Banky®akdonesia cab.
Karanganon, Klaten

3. Bagaimana tanggung jawab debitur dan kreditur datsemnyelesaikan

kredit macet di Bank Rakyat Indonesia cab. KaraogarKlaten

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tuplam ¢penelitian
ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses perjanjian novdalam
menyelesaikan kredit macet Bank Rakyat IndonesiaK@aaanganom,
Klaten

2. Untuk mengetahui bagaimana hak dan kewajiban debli#n kreditur
dalam pelaksanaan novasi dalam penyelesaian kmeddet di Bank
Rakyat Indonesia cab. Karanganom, Klaten

3. Untuk mengetahui bagaimana tanggung jawab kredaunrdebitur dalam
penyelesaikan kredit macet di Bank Rakyat Indoneala Karanganom,

Klaten



. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitmradalah sebagai
berikut:
1. Manfaat bagi masyarakat
Memberikan gambaran kepada masyarakat mengenasirgslzagai salah
satu cara penyelesaian kredit macet di Bank Rakydbnesia cab.
Karanganom, Klaten
2. Manfaat untuk ilmu hukum
Untuk menambah informasi, pengertian serta mengeghaa disiplin

ilmu hukum.

. Metode Penelitian

Guna penulisan skripsi ini penulis mengadakan el baik penelitian
lapangan maupun penelitian kepustakaan. Adapunudagenelitian adalah
untuk memperoleh bahan bahan atau data yang diperludengan
menggunakan metode tertentu agar diperoleh hdsil g&ng diharapkan.
Adapun yang menjadi metode penelitian ini adaldfagai berikut :
1. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat diskriptif, yaitu penelitiayang dimaksud untuk
menggambarkan objek yang diteliti secara sistentkiis menyeluruh tentang

novasi atau pembaharuan hutang sebagai upaya peaigel kredit macet.



Penelitian ini mendasarkan pada penelitian hukung yhlakukan dengan
pendekatan yang bersifat kualitatif. Disebut deamki karena hukum
dikonsepsikan sebagai manifestasi makna simboldkpesosial

sebagaimana tampak dalam interaksi antar mereka, gatara nasabah
sebagai kreditur dengan Bank Rakyat Indonesia Bapanganom, Klaten
sebagai debitur.

2. Bahan Penelitian
a. Penelitian kepustakaan
Merupakan penelitian teknik pengumpulan data yaitakukan
dengan cara mempelajari dan menganalisa badan hukum
Dalam penelitian kepustakaan dikelompokan menjduitgan yaitu:
1) Badan hukum primer
Bahan-bahan yang mengikat, yang terdiri dari :
- Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
- UU No 10 Tahun 1998 Tentang Pokok-pokok Perbankan
2) Badan hukum sekunder
Yaitu: Bahan-bahan hukum yang memberikan penjelasan
penjalasan mengenai badan hukum yang terdiri dakudbuku
yang membahas tentang kredit,khususnya Novasi
3) badan hukum tersier
Yaitu: bahan-bahan hukum yang memberikan petunglguan
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekuyai@r

kamus hukum



b. Penelitian lapangan
1) Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bank Rakyat Indonesiab.
Karanganom,Klaten. Penentuan lokasi penelitian kdKan
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yaitu pertamava
Bank Rakyat Indonesia cab. Karanganom, Klaten sgblgnk
umum milik Negara dengan usaha dan tugas pokok gemghkan
kepada perbaikan ekonomi rakyat dan pembangunamogko
nasional.
Kedua, bahwa Bank Rakyat Indonesia cab. Karanganom,
Klaten memiliki hubungan perkreditan yang cukupkbdalam
memberikan pelayanan perkreditan kepada usaha gemen
koperasi, dan berbagai nasabah lainya.
2) Subyek penelitian
a) Kepala,staf BRI cab.Karanganom, Klaten
b) Nasabah BRI cab. Karanganom, Klaten
3. Metode Pengumpulan data
Data yang digunakan untuk membahas dalam permasalah
penelitian adalah:
a. Penelitian Kepustakaan
Untuk memperoleh data sekunder yaitu dengan mengada ketiga
badan hukum diatas.

b. Penelitian Lapangan



Data yang diperoleh dari hasil penelitian secargdang pada
obyek penelitian adalah dengan cara:
1) Wawancara atau interview
Pengumpulan data dengan jalan interview atau waavanc
secara langsung dengan Kepala, staf Bank Rakganésia cab.
Karanganom, Klaten
2) Pengambilan sample
Pengambilan sample dalam penelitian ini adalah rkema
purposive sample vyaitu pengambilan sample dengara ca
menentukan ciri ciri, dan karakter responden yangmemuhi
kriteria untuk suatu tujuan tertentu. Hal ini deraik agar lebih
akurat dalam memberikan keterangan serta mempehmdda
membatasi dalam melakukan penyusunan penulisanilifem
sample berkaitan dengan permasalahan yang diyelitg dapat
mewakili sebagai responden.
4. Analisis Data
Dalam menganalisa data dengan cara menganalises sktara
kualitatif dengan membandingkan antara hasil pgaeli dengan
kepustakaan yaitu data yang mempelajari ketiga rbdhikum berupa
bahan hukum primer,bahan hukum sekunder, bahannhu&tsier yang
ada hubunganya dengan novasi sebagai upaya peaigelésedit macet,
dipadukan dengan hasil penelitian lapangan yaita gang diperlukan

data yang diperlukan dalam penelitian secara lamggspada obyek



10

penelitian dengan menggunakan cara wawancara yam@itan dengan

penyelesaian kredit macet melalui cara novasi ¥@ngudian dapat ditarik

kesimpulan.

F. Sistematika Skrips

Untuk memudahkan pembaca memahami isi dari padpssknaka

penulis membuat sistematika skripsi sebagai berikut
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